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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Defenisi Persediaan 

Menurut Ristono (2009), persediaan dapat diartikan sebagai barang-

barang yang disimpan untuk digunakan atau dijual pada masa atau periode yang 

akan datang. Persediaan terdiri dari persediaan bahan baku, persediaan bahan 

setengah jadi, dan persediaan barang jadi. Persediaan bahan baku dan bahan 

setengah jadi di simpan sebelum digunakan atau dimasukan ke dalam proses 

produksi, sedangkan persediaan barang jadi atau barang dagangan di simpan 

sebelum dijual atau dipasarkan.  

Menurut Heizer dan Render (2010), persediaan adalah salah satu asset 

termahal dari banyak perusahaan, mewakili sebanyak 50% dari keseluruhan 

modal yang diinvestasikan. Manajer operasi diseluruh dunia telah menyadari 

bahwa manajemen persediaan sangatlah penting. Di satu sisi, sebuah perusahaan 

dapat mengurangi biaya dengan mengurangi persediaan. Di sisi lain, produksi 

dapat berhenti dan pelanggan menjadi tidak puas ketika sebuah barang tidak 

tersedia. Tujuan manajemen persediaan adalah menentukan keseimbangan antara 

investasi persediaan dengan pelayanan pelanggan. 

Menurut Rudianto (2012:222), Persediaan merupakan salah satu aset 

perusahaan yang sangat penting karena berpengaruh langsung terhadap  

kemampuan perusahaan untuk memperoleh pendapat. Karena itu, persediaan 

harus dikelola dan dicatat dengan baik agar perusahaan dapat menjual produknya 

serta memperoleh pendapatan sehingga tujuan perusahaan tercapai. Persediaan 

adalah bahan atau barang yang disimpan akan digunakan untuk memenuhi tujuan 

tertentu, misalnya untuk digunakan dalam proses produksi atau cadang dari suatu 

peralatan atau mesin. Persediaan dapat berupa bahan mentah, bahan pembantu, 

barang dalam proses (WIP), barang jadi, ataupun suku cadang. Bisa dikatakan 

tidak ada perusahaan yang beroperasi tanpa persediaan meskipun sebenarnya 

persediaan hanyalah suatu sumber dana yang menggangur, karena sebelum 

persediaan digunakan berarti dana yang terkait didalamnya tidak dapat digunakan 

untuk keperluan yang lain. Begitu pentingnya persediaan ini sehingga para 

akuntan memasukkannya dalam neraca sebagai salah satu pos aktiva lancar.  
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Sebagai salah satu asset penting dalam perusahaan karena biasanya 

mempunyai nilai yang cukup besar serta mempunyai pengaruh terhadap besar 

kecilnya biaya operasi, perencanaan dan pengendalian persediaan merupakan 

kegiatan yang mendapat perhatian khusus dari manajemen perusahaan. Setiap 

bagian dalam perusahaan dapat memandang persediaan dari berbagai sisi yang 

berbeda. Bagian pasar misalnya menghendaki tingkat persediaan yang tinggi agar 

dapat melayani permintaan pelanggan sebaik mungkin. Bagian pembelian 

cenderung untuk membeli barang dalam jumlah besar dengan tujuan untuk 

memperoleh diskon sehingga harga per unit menjadi lebih rendah. Demikian juga 

bagian produksi, menghendaki tingkat persediaan yang besar untuk mencegah 

terhentinya produksi karena kekurangan bahan. 

 

2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persediaan Bahan Baku  

Menurut Ahyari dalam Damayanti (2012:16), dalam penyelenggaraan 

persediaan bahan baku untuk pelaksanaan proses produksi dari suatu perusahaan, 

terdapat beberapa faktor yang akan mempengaruhi persediaan bahan baku, 

dimana faktor-faktor tersebut saling berhubungan satu dengan yang lain. Adapun 

berbagai faktor tersebut antara lain:  

1. Perkiraan Bahan Baku 

Sebelum perusahaan mengadakan pembelian bahan baku, maka 

selayaknya manajemen perusahaan mengadakan penyusunan perkiraan 

pemakaian bahan baku untuk keperluan proses produksi. Hal ini dapat 

dilakukan dengan mendasarkan pada perencanaan produksi dan jadwal 

produksi yang telah disusun sebelumnya. Jumlah bahan baku yang akan 

dibeli perusahaan tersebut dapat diperhitungkan, dengan cara jumlah 

kebutuhan bahan baku untuk proses produksi ditambah dengan rencana 

persediaan akhir dari bahan baku tersebut, dan kemudian dikurangi dengan 

persediaan awal dalam perusahaan yang bersangkutan. 

2. Harga Bahan 

Baku Harga bahan baku yang akan digunakan dalam proses produksi 

merupakan salah satu faktor penentu seberapa besar dana yang harus 

disediakan oleh perusahaan yang bersangkutan apabila perusahaan tersebut 

akan menyelenggarakan persediaan bahan baku dalam jumlah unit 
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tertentu. Semakin tinggi harga bahan baku yang digunakan perusahaan 

tersebut maka untuk mencapai sejumlah persediaan tertentu akan 

memerlukan dana yang semakin besar pula. Dengan demikian, biaya 

modal dari modal yang tertanam dalam bahan baku akan semakin besar 

pula.  

3. Biaya-biaya Persediaan 

Dalam hubungannya dengan biaya-biaya persediaan ini dikenal tiga 

macam biaya persediaan yaitu biaya penyimpanan, biaya pemesanan dan 

biaya tetap persediaan. Biaya penyimpanan merupakan biaya persediaan 

yang jumlahnya semakin besar apabila jumlah unit bahan yang disimpan 

di dalam perusahaan tersebut semakin tinggi. Biaya pemesanan merupakan 

biaya persediaan yang jumlahnya semakin besar apabila frekuensi 

pemesanan bahan baku yang digunakan dalam perusahaan semakin besar. 

Biaya tetap persediaan merupakan biaya persediaan yang jumlahnya tidak 

terpengaruhi baik oleh jumlah unit yang disimpan dalam perusahaan 

ataupun frekuensi pemesanan bahan baku yang dilaksanakan oleh 

perusahaan tersebut.  

4. Kebijaksanaan Pembelanjaan 

Kebijaksanaan pembelanjaan yang dilaksanakan di dalam perusahaan akan 

berpengauh terhadap penyelenggaraan persediaan bahan baku dalam 

perusahaan tersebut. Seberapa besar dana yang dapat digunakan untuk 

investasi di dalam persediaan bahan baku tentunya juga tergantung dari 

kebijaksanaan perusahaan, apakah dana untuk persediaan bahan baku ini 

dapat memperoleh prioritas pertama, kedua atau justru yang terakhir dalam 

perusahaan yang bersangkutan. Disamping itu tentunya financial 

perusahaan secara keseluruhan juga akan mempengaruhi kemampuan 

perusahaan untuk membiayai seluruh kebutuhan persediaan bahan 

bakunya.  

5. Pemakaian Bahan 

Hubungannya antara perkiraan pemakaian bahan baku dengan pemakaian 

senyatanya di dalam perusahaan yang bersangkutan untuk keperluan 

pelaksanaan proses produksi akan lebih baik apabila diadakan analisis 
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secara teratur, sehingga akan dapat diketahui pola penyerapan bahan baku 

tersebut. Dengan analisis ini maka dapat diketahui apakah model 

peramalan yang digunakan sebagai dasar perkiraan pemakaian bahan ini 

sesuai dengan pemakaian senyatanya atau tidak. Revisi dari model yang 

digunakan tentunya akan lebih baik dilaksanakan apabila ternyata model 

peramalan penyerapan  bahan baku yang digunakan tersebut tidak sesuai 

dengan kenyataan yang ada.  

6. Waktu Tunggu 

Waktu tunggu merupakan tenggang waktu yang diperlukan antara saat 

pemesanan bahan baku tersebut dilaksanakan dengan datangnya bahan 

baku yang dipesan tersebut. Apabila pemesanan bahan baku yang akan 

digunakan oleh perusahaan tersebut tidak memperhitungkan waktu tunggu, 

maka akan terjadi kekurangan bahan baku (walaupun sudah dipesan), 

karena bahan baku tersebut belum datang ke perusahaan. Namun 

demikian, apabila perusahaan tersebut diperlukan, maka perusahaan yang 

bersangkutan tersebut akan mengalami penumpukan bahan baku, dan 

keadaan ini akan merugikan perusahaan yang bersangkutan.  

7. Model Pembelian 

Bahan Baku Model pembelian bahan baku yang digunakan perusahaan 

sangat berpengaruh terhadap persediaan bahan baku yang dimiliki 

perusahaan. Model pembelian yang berbeda akan menghasilkan jumlah 

pembelian optimal yang berbeda pula. Pemilihan model pembelian yang 

akan digunakan oleh suatu perusahaan akan disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi dari persediaan bahan baku untuk masing-masing perusahaan yang 

bersangkutan. Karekteristik masing-masing bahan baku yang digunakan 

dalam perusahaan dapat dijadikan dasar untuk mengadakan pemilihan 

model pembelian yang sesuai dengan masing-masing bahan baku dalam 

perusahaan tersebut. Sampai saat ini, model pembelian yang sering 

digunakan dalam perusahaan adalah model pembelian dengan kuantitas 

pembelian yang optimal (EQQ). 
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8. Persediaan Pengaman 

Persediaan pengaman untuk menanggulangi kehabisan bahan baku dalam 

perusahaan, maka diadakan persediaan pengaman (safety stock). 

Persediaan pengaman digunakan perusahaan apabila terjadi kekurangan 

bahan baku, atau keterlambatan datangnya bahan baku yang dibeli oleh 

perusahaan. Dengan adanya persediaan pengaman maka proses produksi 

dalam perusahaan akan dapat berjalan tanpa adanya gangguan kehabisan 

bahan baku, walaupun bahan baku yang dibeli perusahaan tersebut 

terlambat dari waktu yang diperhitungkan. Persediaan pengaman ini akan 

diselenggarakan dalam suatu jumlah tertentu, dimana jumlah ini 

merupakan suatu jumlah tetap di dalam suatu periode yang telah 

ditentukan sebelumnya.  

9. Pembelian Kembali 

Dalam melaksanakan pembelian kembali tentunya manajemen yang 

bersangkutan akan mempertimbangkan panjangnya waktu tunggu yang 

diperlukan di dalam pembelian bahan baku tersebut. Dengan demikian 

maka pembelian kembali yang dilaksanakan ini akan mendatangkan bahan 

baku ke dalam gudang dalam waktu yang tepat, sehingga tidak akan terjadi 

kekurangan bahan baku karena keterlambatan kedatangan bahan baku 

tersebut, atau sebaliknya yaitu kelebihan bahan baku dalam gudang karena 

bahan baku yang dipesan datang terlalu awal.  

 

2.3  Biaya-Biaya dalam Persediaan  

Menurut Ahyari dalam Damayanti (2012:18), biaya yang harus 

dikeluarkan oleh perusahaan sehubungan dengan penyelenggaraan persediaan di 

dalam suatu perusahaan terdiri dari tiga macam, yaitu biaya pemesanan, biaya 

penyimpanan, dan biaya tetap persediaan.  

2.3.1 Biaya pemesanan  

merupakan biaya-biaya yang terkait langsung dengan kegiatan pemesanan 

yang dilakukan oleh peruahaan. Hal yang diperhitungkan di dalam biaya 

pemesanan adalah berapa kali pemesanan dilakukan, dan berapa jumlah unit yang 

dipesan pada setiap kali pemesanan. Beberapa contoh dari biaya pemesanan antara 

lain: 
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1) Biaya persiapan pembelian  

2) Biaya pembuatan faktur  

3) Biaya ekspedisi dan administrasi  

4) Biaya bongkar bahan yang diperhitungkan untuk setiap kali pembelian  

5) Biaya-biaya pemesanan lain yang terkait dengan frekuensi pembelian.  

Biaya pemesanan ini seringkali disebut sebagai biaya persiapan pembelian, 

set up cost, procurement cost. Pada prinsipnya biaya pemesanan ini akan 

diperhitungkan atas dasar frekuensi pembelian yang dilaksanakan dalam 

perusahaan.  

 

2.3.2 Biaya penyimpanan  

merupakan biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan sehubungan 

dengan adanya bahan baku yang disimpan di dalam perusahaan. Beberapa contoh 

dari biaya penyimpanan antara lain:  

1) Biaya simpan bahan  

2) Biaya asuransi bahan  

3) Biaya kerusakan bahan dalam penyimpanan  

4) Biaya pemeliharaan bahan  

5) Biaya pengepakan kembali  

6) Biaya modal untuk investasi bahan  

7) Biaya kerugian penyimpanan  

8) Biaya sewa gudang per satuan unit bahan  

9) Risiko tidak terpakainya bahan karena usang  

10) Biaya-biaya lain yang terikat dengan jumlah bahan yang disimpan dalam 

perusahaan yang bersangkutan. Biaya  penyimpanan semacam ini sering disebut 

sebagai carrying cost atau holding cost.  

 

2.3.3 Biaya tetap  

persediaan adalah seluruh biaya yang timbul karena adanya persediaan 

bahan di dalam perusahaan yang tidak terkait baik dengan frekuensi pembelian 

maupun jumlah unit yang disimpan di dalam perusahaan tersebut. Beberapa 

contoh dari biaya tetap persediaan antara lain: 

1) Biaya sewa gudang per bulan  



II-7 
 

2) Gaji penjaga gudang per bulan  

3) Biaya bongkar bahan per unit 

4) Biaya-biaya persediaan lainnya yang tidak terkait dengan frekuensi dan jumlah 

unit   yang disimpan. 

 

2.4.  Fungsi Persediaan  

Menurut Heizer dan Render (2015:558) keempat fungsi persediaan bagi 

perusahaan adalah: Beberapa fungsi penting persediaan dalam memenuhui 

kebutuhan persediaan sebagai berikut:  

1. Untuk memberikan pilihan barang agar dapat memenuhi permintaan konsumen 

yang dapat diantisipasi dan memisahkan perusahaan dari fluktuasi permintaan.  

2. Untuk memisahkan beberapa tahapan dari proses produksi. Jika persediaan 

sebuah perusahaan berfluktuatif, persediaan tambahan mungkin diperlukan 

agar dapat memisahkan proses produksi dari pemasok.  

3. Mengambil keuntungan dari melakukan pemesanan berdasarkan diskon 

kuantitas, artinya dapat mengambil keuntungan dari potongan jumlah karena 

pembelian dalam jumlah besar dapat menurunkan biaya pengiriman barang.  

4. Meminimalkan risiko terhadap kenaikan harga barang atau inflasi Untuk 

menjalankan fungsi-fungsi persediaan. 

 

2.5  Manfaat Persediaan 

Pada dasarnya persediaan mempermudah atau memperlancar jalan-

jalannya operasi perusahaan manufaktur yang harus dilakukan secara berturut-

turut untuk memproduksi barang-barang serta selanjutnya menyampaikannya pada 

pelanggan atau konsumen. Persediaan memungkinkan produk-produk dihasilkan 

pada tempat yang jauh dari pelanggan dan sumber bahan mentah. Dengan adanya 

persediaan, produksi tidak perlu dilakukan khusus buat konsumsi, atau sebaliknya 

tidak perlu konsumsi didesak supaya sesuai dengan kepentingan produksi. 

 Menurut Eddy Herjanto (2010:238) beberapa manfaat persediaan dalam 

memenuhi kebutuhan perusahaan, sebagai berikut:  

1. Menghilangkan resiko keterlambatan pengiriman bahan baku atau barang yang 

dibutuhkan perusahaan.  
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2. Menghilangkan resiko jika material yang dipesan tidak baik sehingga harus 

dikembalikan  

3. Menghilangkan resiko terhadap kenaikkan harga barang atau inflasi  

4. Untuk menyimpan bahan baku yang dihasilkan secara musiman sehingga 

perusahaan tidak akan kesulitan jika bahan itu tidak tersedia di pasaran  

5. Mendapatkan keuntungan dari pembelian berdasarkan diskon kuantitas  

6. Memberikan pelayanan kepada pelanggan dengan tersedianya barang yang 

diperlukan. 

 

2.6  Kebijakan Persediaan  

Seperti yang telah diketahui bahwa setiap perusahaan perlu mengadakan 

persediaan untuk dapat menjamin kelangsungan usaha. Untuk mengadakan 

persediaan ini dibutuhkan sejumlah uang yang diinvestasikan dalam 

persediaantersebut. Oleh sebab itu, setiap perusahaan harus dapat 

mempertahankan suatu jumlah persediaan yang optimum yang dapat menjamin 

kebutuhan bagi kelancaran kegiatan perusahaan dalam jumlah dan mutu yang 

tepat serta dengan biaya yang serendah-rendahnya. Persediaan yang terlalu 

berlebihan (besar) akan merugikan perusahaan, karena ini berarti lebih banyak 

uang atau modal yang tertanam/ terpendam dan biaya-biaya yang ditimbulkan 

dengan adanya persediaan tersebut. Sebaliknya suatu persediaan yang terlalu kecil 

(kurang) akan merugikan perusahaan karena kelancaran dari kegiatan produksi 

dan distribusi perusahaan terganggu. Mengenai pemesanan bahan-bahan perlu 

ditentukan bagaimana cara pemesanannya, berapa jumlah yang dipesan agar 

pemesanan tersebut ekonomis dan kapan pemesanan itu dilakukan. 

Sedangkan mengenai persediaan perlu ditentukan berapa besarnya 

persediaan pengaman yang merupakan persediaan minimum, besarnya persediaan 

pada waktu pemesanan kembali dilakukan. Untuk dapat mengatur tersedianya 

suatu tingkat persediaan yang optimum yang dapat memenuhi kebutuhan barang 

dalam jumlah, mutu dan pada waktu yang tepat serta jumlah biaya yang rendah 

seperti yang diharapkan, menurut Sofjan Assauri (2010:248) diperlukan suatu 

sistem pengawasan persediaan yang harus memenuhi persyaratan-persyaratan 

sebagai berikut :  
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1. Terdapatnya gudang yang cukup luas dan teratur dengan pengaturan tempat 

bahan/barang yang tetap dan identifikasi bahan/ barang tertentu.  

2. Sentralisasi kekuasaan dan tanggung jawab pada satu orang dapat dipercaya, 

terutama penjaga gudang.  

3. Suatu sistem pencatatan dan pemeriksaan atas penerimaan bahan/ barang.  

4. Pengawasan mutlak atas pengeluaran bahan/ barang.  

5. Pencatatan yang cukup teliti menunjukkan jumlah yang dipesan, yang 

dibagikan/ dikeluarkan dan yang tersedia dalam gudang.  

6. Pemeriksaan fisik bahan/ barang yang ada dalam persediaan secara langsung.  

7. Perencanaan untuk menggantikan barang-barang yang telah dikeluarkan, 

barang-barang yang telah lama dalam gudang, dan barang-barang yang sudah 

usang dan ketinggalan zaman.  

8. Pengecekan untuk menjamin dapat efektifnya kegiatan rutin. Kebijakan 

persediaan yang dijalankan untuk memelihara terdapatnya keseimbangan 

antara kerugian-kerugian serta penghematan dengan adanya suatu tingkat 

persediaan tertentu, dan besarnya biaya dan modal yang dibutuhkan untuk 

mengadakan persediaan tersebut. 

Secara konservatif efisiensi yang dapat dihasilkan manajemen persediaan 

akan dapat menekan biaya produksi, biaya produksi yang efisien akan dapat 

mendorong harga jual yang lebih bersaing dibandingkan competitor lain yang 

tidak menciptakan efisiensi. Dalam rangka pengaturan ini, perlu ditetapkan 

kebijakan-kebijakan yang berkenaan dengan persediaan, baik mengenai 

pemesanannya maupun mengenai tingkat persediaan yang optimal. Mengenai 

pemesanan bahan-bahan perlu ditentukan berapa jumlah yang dipesan agar 

pemesanan tersebut ekonomis, sedangkan mengenai persediaan perlu ditentukan 

berapa besarnya persediaan pengaman dan kapat pemesanan itu kembali 

dilakukan. 

Dalam menentukan kebijakan persediaan yang perlu diperhatikan adalah 

bagaimana perusahaan dapat meminimalkan biaya-biaya. Biaya-biya persediaan 

yang dipertimbangkan adalah biaya pemesanan (ordering cost) dan biaya 

penyimpanan (holding cost). Sebelum kegiatan pembelian, manajer harus dapat 

memperkirakan barang yang akan digunakan dalam proses produksi. Harga 
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daripada bahan juga menjadi faktor dalam pembelian, harga merupakan dasar 

penyusunan perhitungan seberapa besar perusahaan. 

tersedianya barang-barang. Seberapa besar jumlah persediaan yang 

digunakan untuk proses produksi kemudian bandingkan dengan perkiraan 

pemakaian sebelumnya, dapat dianalisa untuk menentukan jumlah persediaan 

pengaman yang tepat. Lead time sangat erat hubungannya dengan pembelian 

kembali, apabila diketahui lead time yang tepat maka perusahaan dapat membeli 

pada waktu yang tepat pula sehingga kekurangan persediaan (stock out) atau 

kelebihan persediaan (overstock) dapat diminimalisir. Dengan metode persediaan 

Economic OrderQuantity (EOQ), perusahaan dapat mengetahui berapa banyak 

barang yang harusdipesan. Biaya penyimpanan dapat menjadi lebih minimum jika 

perusahaan dapat mengetahui berapa jumlah barang yang tepat untuk dipesan 

kepada pemasok, sehingga persediaan dapat dipesan tidak kurang dan tidak lebih 

yang dibutuhkan untuk proses produksi. 

 

2.7  Penelitian Terdahulu 

Dalam melakukan suatu penelitian, peneliti perlu membahas teori-teori 

dan penelitian terdahulu yang relevan dengan variabel-variabel penelitian yang 

sedang dilakukan guna mendapatkan informasi dan wawasan yang lebih luas dan 

jelas tentang suatu variabel. Penelitian terdahulu berasal dari jurnal penelitian 

yang relevan guna membandingkan dan membuktikan bahwa judul yang diambil 

oleh peneliti benar-benar berkaitan antara variabel yang satu dengan variabel 

lainnya. Yang selanjutnya dilakukan analisis terhadap hasil penelitian, persamaan 

dan perbedaan terhadap penelitian yang sedang dilakukan penulis. 

 

2.8  Kerangka Pemikiran 

Persediaan dapat berupa bahan mentah, bahan pembantu, barang dalam proses 

(WIP), barang jadi ataupun suku cadang. Dapat dikatakan tidak ada perusahaan yang 

beroperasi tanpa persediaan, meskipun sebenarnya persediaan hanyalah suatu sumber 

dana yang menggangur, karena sebelum persediaan digunakan berarti dana yang 

terkait didalamnya tidak dapat digunakan untuk keperluan yang lain. Oleh sebab 

itu, perusahaan harus melakukan pengawasan persediaan dan mengatur persediaan 

agar dapat menjamin kelancaran proses produksi secara efektif dan efisien. Seperti 
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yang dikemukakan oleh Manahan P. Tampubolon (2014:234) bahwa “Manajemen 

persediaan sangat berkaitan dengan sistem persediaan didalam suatu perusahaan, 

yang bertujuan untuk menciptakan efisiensi dalam proses konversi. 

            Model penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.9 Hipotesis penelitian 

Hipotesis adalah ernyataan hubungan yang diduga secara logis antara 

dua vriabel atau lebih dalam rumusan posisi yang dapat diliha secara empiris, 

dalam hipotesis pada penelitian ini tentanganalisis factor factor yang 

mempengaruhi persediaan bahan baku suku cadang, maka dapat disimpulkan 

hipotesisnya sebai berikut :  

1. Diduga bahwa terdapat pengaruh secara parsial waktu tunggu terhadap 

persediaan 

2. Diduga bahwa terdapat pengaruh secara parsial persediaan pengaman terhadap 

persediaan 

3. Diduga bahwa terdapat pengaruh secara parsialkebijakan pengendalian 

terhadap persediaan 

Waktu tunggu X1 

Persediaan pengaman X2 

 

Kebijaksanaan  pembelanan X3 

Persediaan Y 
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4. Diduga bahwa terdapat pengaruh secara simultan waktu tunggu, persediaan 

pengaman, kebijakan pengendalian terhadap persediaan. 

 


